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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pendapatan kolam 
pancing harian UPT-UIR yang mengalami fluktuatif sedangkan pengeluaran 
kolam pancing harian UPT-UIR setiap bulannya tetap. Adapun masalah yang 
akan diteliti adalah bagaimana penerapan manajemen risiko operasional pada 
kolam pancing harian UPT-UIR dalam meningkatkan pendapatan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 
pengumpulan data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi dan angket. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan kata-kata atau kalimat. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa penerapan manajemen risiko operasional 
yang dilakukan oleh pengelola dan karyawan kolam pancing harian UPT-UIR 
adalah dengan cara mengurangi jumlah ikan jika harga bahan baku naik, 
menentukan harga jual yang sesuai dengan pembeli, memberi upah dan bonus 
yang sesuai dengan kwalitas kerja karyawan karena ini dapat membuat karyawan 
semangat dalam bekerja, melakukan strategi penjualan, pengurangan biaya, 
melakukan terobosan  serta inovasi dalam pengembangan kolam pancing tersebut, 
dan yang terakhir adalah melakukan promosi, memberikan fasilitas yang memadai 
dan memberikan pelayanan yang baik. Dari upaya tersebut kolam pancing harian 
UPT-UIR dapat bertahan hingga saat ini. Dilihat dari segi ekonomi syariah, 
penerapan manajemen risiko operasional pada kolam pancing harian UPT-UIR 
dibolehkan karena pengelola dan karyawan telah berusaha keras dan 
mengedepankan aspek syariahnya tetapi dari sistem yang diberlakukan untuk 
pemancingan tidak diperbolehkan karena mengandung unsur  gharar dan 
seharusnya mengutamakan kemashlahatan dari pada kemudharatan yang jelas 
bertentangan dengan ajaran agama islam. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Risiko merupakan kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak 
diduga atau tidak diinginkan, jadi ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya 
sesuatu yang apabila terjadinya mengakibatkan kerugian.
1
 
Dan terdapat juga setidaknya tiga sumber risiko yaitu: 
1.  Risiko Sosial. 
Sumber utama risiko adalah masyarakat, artinya tindakan orang-
orang menciptakan kejadian yang menyebabkan penyimpangan yang 
merugikan dari harapan kita. 
2. Risiko Fisik. 
Ada banyak sumber risiko fisik yang sebagiannya adalah fenomena 
alam, sedangkan lainnya disebabkan kesalahan manusia.Seperti kebakaran, 
cuaca, petir, tanah longsor. 
3. Risiko Ekonomi. 
Contoh risiko ekonomi adalah inflasi, fluktuasi lokal, dan 
ketidakstabilan individu dan sebagainya
2
. 
Untuk itulah manajemen muncul sebagai sistem yang mengatur semua 
lapangan kerja. Sistem manajemen mengukur kadar kemampuan diri 
seseorang, memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuannya, 
                                                             
1
 Soesono Djojosoedarso, Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko Dan Asuransi, (Jakarta: 
Salemba Empat, 1999), cet.1, h.2 
2
Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Padang: PT.Bumi Aksara,1990), h. 28-30.  
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memberikan tingkat kebebasan yang tidak keluar dari batas kebebasan orang 
lain, serta menyelesaikan tugas dengan sempurna. 
3
 
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengawasan yang telah ditentukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.Sedangkan menajemen risiko merupakan suatu 
cara metode atau ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai risiko dan 
bagaimana mengelola risiko tersebut dengan tujuan mencegah usaha tersebut 
dari kegagalan, mengurangi pengeluaran, menaikkan keuntungan, menekan 
biaya produksi dan lain-lain.
4
 
Manajemen risiko terdiri dari beberapa jenis diantaranya : manajemen 
risiko operasional, manajemen hazard, manajemen risiko finansial, dan 
manajemen risiko strategis. Manajemen risiko operasional berkaitan dengan 
risiko yang timbul akibat gagal fungsi proses internal, misalnya karena human 
error, kegagalan sistem, faktor luar seperti bencana dan sebagainya. Dalam 
manajemen risiko operasional, ada empat faktor penyebab risiko antara lain 
manusia, proses, sistem dan kejadian eksternal.
5
 
Risiko operasional merupakan risiko yang umumnya bersumber dari 
masalah internal perusahaan, dimana risiko ini terjadi disebabkan oleh 
lemahnya sistem kontrol manajemen (management control system) yang 
dilakukan oleh pihak internal perusahaan.
6
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 Ali Muhammad Taufiq,  Praktek Manajemen Berbasis Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani, 
2004), h.56 
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Irham Fahmi, Manajemen Produksi dan Operasi, (Bandung : Alfabeta, 2012)  h. 141 
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Dan terdapat 5 indikator manajemen risiko operasional,yaitu: 
1. Persentase Kenaikan Biaya Bahan Baku. 
2. Persentase Kenaikan Harga Pokok Penjualan. 
3. Persentase Kenaikan Upah Pekerja Pabrik. 
4. Persentase Kapasitas Produksi yang Menganggur. 
5. Persentase Nilai Investasi Kapasitas yang Menganggur.7 
Dan Manajemen risiko tidak hanya diterapkan pada lembaga keuangan 
saja namun juga diterapkan pada badan usaha lainnya.  Salah satu usaha yang 
menerapkan manajemen risiko operasional adalah usaha kolam pancing harian 
UPT-UIR di Jalan Kubang Jaya Siak Hulu Kecamatan Kampar. Usaha ini 
telah berdiri sejak tahun 2013 yang dikelola oleh Bapak Alfaizah. Kolam 
pancing ini memiliki luas 50 x 100 m dengan karyawan sebanyak 4 orang. 
Dan menawarkan fasilitas bagi pengunjung yang memancing. Dibuka setiap 
hari dari jam 08.00 – 23.20 Wib.  
.Dalam hasil observasi dan wawancara di lapangan,  pengelola 
menjelaskan biaya pada pengelolaan kolam pancing harian UPT-UIR terdiri 
dari :Biaya ikan patin 1 kg = Rp 17.000, Biaya ikan bawal 1 kg = Rp 25.000 
Untuk mengetahu jumlah pengeluaran setiap bulannya dapat dilihat 











Pengeluaran Kolam Pancing Harian  
UPT-UIR Selama 1 Bulan 
 
No Keterangan Satuan Harga Jumlah 
1. Ikan patin 1500 kg Rp 17.000 Rp 25.500.000 
2. Ikan Bawal 500 kg Rp 25.000 Rp 12.500.000 
3. Gaji Karyawan 4(orang) Rp 1.500.000 Rp 6.000.000 
4. Pengeluaran lain-lain 1 (bulan) - Rp 7.000.000 
Total Rp 51.000.000 
 
Dari table diatas diambil kesimpulan bahwa jumlah ikan patin yang 
masuk ke kolam pancing sebanyak 1500 kg, dan jumlah ikan bawal sebanyak 
500 kg setiap bulannya. Dan juga gaji karyawan setiap bulannya adalah 
Rp.1.500.000,00, serta pengeluaran lain-lain setiap bulannya adalah sebesar 
Rp.7.000.000,00. Jadi total pengeluaran dari kolam pancing harian UPT-UIR 
selama 1 bulan adalah Rp.51.000.000,00. 
Namun untuk data pendapatan yang diterima kolam pancing 
mengalami penurunan dapat dilihat pada table berikut; 
Tabel 1.2 










1. Maret 70 (orang) Rp 30.000 Rp 1.710.000 Rp 63.000.000 
2. April 57(orang) Rp 30.000 Rp 2.100.000 Rp 51.300.000 
3. Mei 55 (orang) Rp 30.000 Rp 1.650.000 Rp 49.500.000 
4. Juni 67 (orang) Rp 30.000 Rp 2.010.000 Rp 60.300.000 




Dan berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pengeluaran dari 
kolam pancing harian UPT-UIR setiap bulanya tetap sedangkan pendapatan 
yang diperoleh selama bulan Maret-Juli mengalami fluktuasi.
8
 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut,dengan judul: “MANAJEMEN RISIKO 
OPERASIONAL PADA KOLAM PANCING HARIAN UPT-UIR DALAM 
MENINGKATKAN PENDAPATAN DITINJAU MENURUT EKONOMI 
SYARIAH”. 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini terarah serta tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan, maka penulisan perlu diadakan pembatasan masalah yang akan 
diteliti. Adapun batasan masalah yang diteliti adalah Memanajemen Risiko 
Pada Kolam Pancing Harian UPT-UIR agar tidak terjadi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan manajemen risiko operasional pada kolam pancing 
harian UPT-UIR dalam meningkatkan pendapatan diJalan Kubang Jaya 
Siak Hulu Kabupaten Kampar ? 
                                                             
8
 Alfaiz, Pengelola, Wawancara, 4 Agustus 2018, Pekanbaru. 
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap penerapan manajemen 
risiko operasional pada  kolam pancing harian UPT-UIR dalam 
meningkatkan pendapatan di Jalan Kubang Jaya Siak Hulu Kabupaten 
Kampar ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko operasional pada  
kolam pancing harian UPT-UIR dalam meningkatkan pendapatan. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap manajemen risiko 
operasional pada  kolam pancing harian UPT-UIR dalam 
meningkatkan pendapatan.. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Sebagai bahan kajian untuk memperdalam dan memperluas ilmu 
pengetahuan penulis tentang manajemen risiko operasional pada kolam 
pancing harian UPT-UIR dalam meningkatkan pendapatan ditinjau 
menurut ekonomi Syariah. 
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang berkaitan 
dengan permasalahan yang sedang penulis teliti. 
c. Sebagai syarat utama untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) 
pada jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 




E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di 
Jalan Kubang Siak Hulu Kab. Kampar. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek Penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah pengelola dan karyawan kolam pancing 
harian UPT-UIR.  
b. Objek Penelitian. 
Sedangkan objek penelitian adalah manajemen risiko operasional yang 
diterapkan pada usaha kolam pancing harian UPT-UIR. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
9
 Populasi penelitian ini adalah 4 orang karyawan dan 1 
orang pengelola usaha kolam pancing harian UPT-UIR. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
10
Karena populasinya sedikit maka 
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Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta :Gramedia, 2001)  h.46. 
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 
2017) h.  81. 
  
8 
seluruh populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik total 
sampling. 
4. Sumber Data  
a. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari pengelola dan karyawan usaha kolam pancing 
harian UPT-UIR. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen atau buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan beberapa teknik 
antara lain sebagai berikut : 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara 
mengamati gejalah-gejalah yang ada di lapangan. 
b. Dokumentasi, Yitu berupa dokumen-dokumen Kolam Pancing Harian 
UPT-UIR untuk melengkapi data-data dan informasi yang penulis 
perlukan. 
c. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data melalui proses dialog dan 
tanya jawab yang dilakukan oleh penulis terhadap para responden 
tentang permasalahan yang diteliti.  
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d. Angket, yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan cara membuat 
daftar pertanyaan terlebih dahulu, kemudian mengajukan kepada 
responden guna mempermudah berbagai data yang dibutuhkan dalam 
penelitian.  
e. Studi pustaka, yaitu dengan cara menelaah buku-buku yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
6. Metode Analisi Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode yang sesuai 
dengan penelitian ini yang bersifat deskriptif kualitatif. Maka analisis data 
yang penulis gunakan adalah data deskriptif, dimana setelah data 
terkumpul kemudian dilakukan penganalisaan secara kualitatif lalu 
digambarkan dalam bentuk harian. 
7. Metode Penulisan 
a.  Deduktif, yaitu pengumpulan fakta-fakta umum yang kemudian 
dianalisis dan diuraikan secara khusus.  
b.  Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisis 
dan diuraikan secara umum. 
c.  Deskriptif, yaitu mengungkapkan harian atas fakta-fakta yang diambil 
dari lokasi penelitian. 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap 
babnya terdiri dari bagian : 
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BAB I :  PENDAHULUAN 
  Yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang letak geografis 
dan demografis lokasi penelitian. 
BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 
  Tinjauan teoritis tentang pengertian manajemen, manajemen 
risiko operasional, dan dasar hukumnya. 
BAB IV :  PEMBAHASAN 
  Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang penerapan 
manajemen risiko operasional pada kolam pancing harian UPT-
UIR dalam meningkatkan pendapatan, dan tinjauan ekonomi 
Syariahterhadap manajemen risiko operasional pada kolam 
pancing harian UPT-UIR dalam meningkatkan pendapatan. 
BAB V :  PENUTUP 
  Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari 
permasalahan yang telah dikemukakan dan saran-saran untuk 
kebaikan mahasiswa selanjutnya. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KOLAM PANCING  
HARIAN UPT-UIR 
 
A. Profil  Usaha 
Kolam pancing harian UPT-UIR merupakan salah satu usaha untuk 
tempat penyewaan kolam pancing yang terletak di Jalan Siak Hulu Kecamatan 
Kampar. Usaha kolam pancing harian ini merupakan usaha yang  didirikan 
oleh UIRdan dikelola oleh bapak Alfaizah pada tahun 2013.  
Awal mula usaha ini didirikan bergabung dengan agro tanaman 
menjadi agro wisuta, tetapi akhirnya  dipecah dan  menjadi tempat penyewaan 
kolam pancing harian. Pada awalnya usaha ini hanya memiliki 2 orang 
karyawan, dan saat ini kolam pancing harian UPT-UIR  telah memiliki 4 
orang karyawan yang berasal dari masyarakat sekitar, Dan memiliki luas 
kolam pancing 45 x 100 m . Ikan yang terdapat pada kolam pancing ini adalah 
ikan patin dan ikan bawal.  
Dengan kesungguhan dan tekad dari pendiri maupun pengelola usaha 





B. Visi dan Misi 
Dalam menjalankan bisnis hal pertama yang harus difikirkan oleh 
Kolam Pancing Harian UPT-UIR  adalah  memiliki visi dan misi yang jelas 
sebagai arahan dalam menjalankan tujuan agar bisa tercapai. Seperti pada 
kolam pancing harian UPT-UIR yang memiliki visi dan misi sebagaai berikut:  
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Visi :  Menjadi usaha kolam pancing yang berkualitas yang dapat bersaing 
dan dapat mengembangkan usahanya dalam  jangka panjang. 
Misi :  Berkomitmen untuk meningkatkan pelayanan dan dapat meningkatkan 
jumlah pendapatan.. 
 
C. Struktur Organisasi 
Usaha kolam pancing harian UPT-UIR merupakan usaha yang juga 
memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan suatu rangka 
kerja sama dari berbagai bagian menurut pola yang menghendaki adanya tata 
tertib, penyusunan yang logis dan adanya hubungan yang serasi, jadi dalam 
suatu struktur organisasi terdapat rangka yang menunjukkan segenap tugas 
pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi, 
serta wewenang tanggung jawab tiap anggota organisasi.  Usaha yang dikelola 
oleh bapak Alfaiz saat ini telah memiliki 4 orang karyawan, 1 orang bagian 
kantin, 1 orang bagian pengantar barang, dan 2 lagi sebagai pembersih dan 
pemelihara kolam pancing dari mulai penyebaran ikan dan pembersihan kolam 
tersebut. 
Gambar II. 1 












Ilham  Hamdani  Alfi  Hamzah  
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D. Uraian Tugas Strukur Organisasi  Kolam Pancing Harian UPT-UIR 
Adapun uraian tugas pada usaha kolam pancing harian UPT-UIR 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengelola 
1. Mengambil keputusan terhadap berbagai kebijakan. 
2. Mengontrol usaha kolam pancing tersebut. 
3. Memikirkan tentang pengembangan usaha kolam pancing tersebut. 
4. Bertanggung jawab penuh terhadap usaha kolam pancing tersebut. 
b. Karyawan. 
1. Bekerja di bagian kantin mulai dari memasak dan mengantarkan 
pesanan makanan ke penyewa ataupun orang yang dating ke kolam 
pancing tersebut. 
2. Mengantar barang mulai dari mengambil bibit ikan dari penjual sampai 
ke kolam pancing pancing,serta membeli dan menyediakan segala 
keperluan kolam pancing tersebut. 
3. Bekerja di bagian pembersihan dan pengelolaan kolam pancing mulai 
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A. Manajemen Risiko Operasional 
1. Pengertian Manajemen  
Ilmu manajemen sebetulnya sama usianya dengan kehidupan 
manusia, mengapa demikian karena pada dasarnya manusia dalam 
kehidupan sehari-harinya tidak bisa terlepas dari prinsip-prinsip 
manajemen, baik langsung maupun tidak langsung. Baik disadari ataupun 
tidak disadari.  Dan manajemen diperlukan dalam segala bidang, bentuk 
dan organisasi serta tipe kegiatan. Dimana orang-orang saling bekerja 
sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa manajemen adalah hal penting 
yang menyentuh,dan mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan 
manusia. Manajemen menunjukkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien 
dalam pelaksanaan suatu kegiatan. 
Ada beberapa pengertian manajemen, yaitu : 
a. Manajemen sebagai suatu proses.13 
Pengertian manajemen sebagai suatu proses dapat dilihat dari 
pengertian menurut: 
Encylopedia of the social science, yaitu suatu proses dimana 
pelaksanaan suatu tujuan tertentu dilaksanakan dan diawasi. 
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Haiman, manajemen yaitu fungsi untuk mencapai suatu tujuan melalui 
kegiatan orang lain, mengawasi usaha-usah yang dilakukan individu 
untuk mencapai tujuan, 
Georgy R. Terry, yaitu cara mencapai tujuan yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dengan kegiatan orang lain. 
b. Manajemen sebagai suatu kolektivitas manusia . 
Manajemen sebagai suatu kolektivitas yaitu merupakan suatu 
kumpulan dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu 
tujuan bersama. Kolektivitas ataukumpulan orang-orang inilah yang 
disebut dengan manajemen, sedangkan orang yang beertanggung 
jawab terhadap terlaksananya suatu tujiuan atau berjalannya aktivitas 
manajemen disebut manager.  
c. Manajemen sebagai ilmu  (sciene) sebagai seni. 
Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni karena keduanya tidak 
bisa dipisahkan. Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan, karena 
telah dipelajari sejak lama, dan telah diorganisasikan menjadi suatu 
teori. Hal ini dikarenakan didalamnya menjelaskan tentang gejala-
gejala manajemen, gejla-gejala ini lalu diteliti dengan menggunakan 
metode ilmiah yang dirumuskan dalam bentuk prinsip-prinsip yang 
diwujudkan dalam bentuk suatu teori. 
14
 
Sedangkan manajemen sebagai suatu seni, disini memandang 
bahwa didalam mencapai suatu tujuan diperlukan kerja sama dengan 
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orang lain. Pada hakekatnya kegiatan manusia pada umumnya adalah 
mengatur (managing) untuk mengatur disini memerlukan suatu seni, 




Dan ada juga beberapa pendapat ahli tentang pengertian 
manajemen itu sendiri.Menurut Mary Parker Follet (1997), Management is 
the art ofgetting thing done through people,
16
 manajemen merupakan seni 
dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.Menuurut Ismail Solihin 
manajemen adalah suatu “proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
17
Sedangkan menurut 
Siswanto manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian,dan pengendalian terhadap orang  dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
18
  
Dari beberapa pengertian manajemen diatas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah proses pencapaian tujuan organisasi dengan cara 
yang efektif melalui perencanaan,pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian sumber daya organisasi agar mendapatkan hasil  yang lebih 
baik. 
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Dalam surat At-Taubah:71 Allah swt berfirman 
                    
             
        
Artinya:  “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh ( mengerjakan ) yang 
ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan sholat, 
menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-
nya.Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(At-Taubah;71). 
 
2. Prinsip Dasar Manajemen 
Untuk menghasilkan kinerja perusaah dengan lebih baik, maka 
diperlukan prinsip-prinsip dasar manajemen yang dijadikan acuan, dan 
prinsip tersebuta adalah sebagai berikut:
19
 
a. Perumusan Tujuan 
Melalukan perumusan tujuan merupakan hal yang sangap 
perlu, ini berkaitan dengan visi dan misi perusahaanatau organisasi 
tersebut kedepannya agar menjadi lebih baik. Tentunya perumusan ini 
harus dipikirkan sebaik-baiknya melalui langkah-langkah atau tahap-
tahapyang perlu dilakukan termasuk antisipasi dalam mengatasi risiko 
yang akan dihadapi. 
b. Kesatuan Arah 
Untuk menjalankan kegiatan-kegiatan dalam perusahaan maka  
diperlukan satu tujuan yang sama yang harus diarahkan oleh pemimpin 
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atau pimpinan. Sehingga karyawan yang bekerja pada suatu bagian 
hanya bekerja sesuai dengan instruksi dari kepala bagiaan yang 
menjadi atasannya. 
c. Pembagian Kerja dan Pendelegasian Wewenang 
Banyaknya tugas yang harus dikerjakan oleh perusahaan maka 
agar menjadi lebih mudah maka diperlukan adanya pembagian kerja 
sehingga menjadi lebih efektif serta lebih cepat terselesaikan. Tujuan 
dari pendelegasian wewenang adalah untuk mencapai hasil akhir 





Ini merupakan salaah satu fungsi mnajemen atau proses 
mengintegrasikan, menyinkronisasikan, dan menyederhanakan 
pelaksanaan tugas yang terpisah pisah secara terus menerus untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dengan adanyaa koordinasi 
ini, diharapkan tidak terjadi pekerjaan yang tumpang tindih. Tanpa 





Melaksanakan pengawasan didalam suatu pekerjaan yang 
dilalukan maka akan memudahkan pencapaian dari tujuan yang ingin 
dicapai, untuk melakukan pengawasan maka pemimpin harus 
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melakukannyaa dengan berkesinambungan karena hal ini untuk 
memastikan adanya kesesuuaian antara perencanaandaan dengan 
penyelesaian tugas serta  melakukan perbaikan dari program 
sebelumnya. Serta tujuan dilakukannya pengawasan ini untuk 
menemukan kelemahan dari  programmanajemenrisiko yang  sedang 
diterapkan. Dan juga pengawasan perlu dilakukan setiap tahap agar 




3. Pengertian  Manajemen Operasional  
Secara harfiah, manajemen operasional terbangun dari dua kata, 
yaitu manajemen dan operasional. Manajemen memiliki dua makna, yaitu 
manajemen sebagai posisi dan manajemen sebagai proses. Menurut 
Rosenberg (1993) dan Adam (1982), sebagai posisi, amajemen memiliki 
makna sebagai seseorang atau sekelompok orang yang bertanggung jawab 
untuk melakukan pengkajian,penganalisisan, perumusan keputusan, dan 
menjadi penginisiatif,awal suatu tindakan yang akan menguntungkan 
organisasi atau perusahaaan.  
Sebaliknya, sebagai proses,manajemen bermakna sebagai fungsi 
yang berhubungan dengan perencanaan, pengordinasian, penggerakan, dan 
pengendalianaktivitasi organisasi atau perusahaan bisnis jasa. Selanjutnya, 
menurut Rosenberg (1993), operation yang kemudian diterjemahkan 
operasi dan opeerasionalmerupakan suatu proses atau tindakan tertentu 
yang menjadi unsur dari sejumlah kegiatan untuk membuat suatu produk. 
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Operations(jamak dari operation) menunjukan jumlah kegiatan atau suatu 
proses yang diperlukan untuk memproduksi barang atau jasa tertentu. 
23
Russel dan Taylor (2000) menyamakan makna operations dengan proses 
pengubahan (transformation process) dan diartikan sebagai fungsi atau 
system yang melakukan kegiatan proses pengelolahan masukan menjadi 
keluaran dengan nilai tambahan yang lebih besar.  
Dengan memadukan pengertian kedua istilah diatas, Manajmen 
operasional dapat diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan, pengordinasian, penggerakan, dan pengadilan aktivitas 
organisasi atau perusahaaan bisnis atau jasa yang berhyubungan dengan 
proses pengelolaan masukan menjadi keluaran dengan nilai tambah yang 
lebih besar. 
4. Unsur-Unsur Manajemen Operasional 
Dari sisi definisi diatas, manajemen operasional memiliki beberapa 
unsur utama, yaitu sebagai berikut.
24
 
a. Manajemen operasional adalah sebuah proses manajemen sehingga 
kegiatan berawal dari aktivitas perencanaan dan berakhir pada aktivitas 
pengadilan. 
b. Manajemen operasional mengkaji kegiatan pengelolaan masukan 
menjadi keluaran tertentu, baik barang maupun jasa. 
c. Manajemen operasional bertujuan untuk member nilai tambah atau 
manfaat yang lebih besar kepada organisasi atau perusahaan. 
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d. Manajemen operasional adalah sebuah sistem yang terbangun dari 
sebuah sistem masukan, proses pengelolahan, dan keluaran. 
Selanjutnya, perlu pula melihat definisi manajemen operasional 
sebagai sebagai suatu tipe ilmu manajemen dari manajemen fungsional 
perusahaan menurut pandangan pakar manajemen operasioanl,. 
Manajemen operasional (`operatios management) menurut Chase dan 
Aquilano (1995), Chase, Aquilano, dan Jacobs (2001), Russel dan Taylor 
(2000), Adam dan Ebert (1992) padapokoknya merupakan sejumlah 
kegiatan yang berhubungan dengan pendesaian, kegiatan transformasi 
(operations), dan memperbaikan sistem yang berfungsi untuk menciptakan 
dan menyerahkan keluaran yang dihasilkan oleh perusaan, baik produk 
barang ataupun jasa.  
Perpaduan antara aktivitas desain dan transformasi ditargetkan 
untuk menciptakan nilai tambah, yaitu manfaat yang lebih besar untuk 
organisasi atau perusahaan. Bersamaan dengan itu, interaksi antara 
transformasi dan perbaikan sistem diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi proses sehingga sarana mewujudkan nilai tambah yang lebih 
besar dapat dicapai. Selanjutnya, interaksi antara aktivitas desain dengan 
perbaikan terus menerus diharapkan akan meningkatkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keluaran yang semakin baik, diterima oleh 
pasar, dan berdaya saing. Dengan demikian, diharapkan semakin 
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Dan juga terdapat 10 keputusan manajemen operasional sebagai 
berikut. 
a) Produk atau Jasa (Product and Services) 
Produk dan jasa merupakan contohyang perlu diperhatikan sesuai 
dengan permintaan atau sudah terstandarisasi. 
b) Kualitas (Quality) 
Merupakan apa saja yang diharapkan konsumen dari produk atau jasa 
yang dihasilkan perusahaan, bagaimana meningkatkannya untuk 
member kepuasan bagi konsumen. 
c) Proses (Process) 
Menentukan ukuran kapasitas yang sesuai dengan jumlah permintaan 
konsumen dan teknologi proses yang didesain berdasarkan rancangan 
produk atau jasa yang memenuhi permintaan konsumen. 
d) Lokasi (Location) 
Menentukan lokasi perusahaan yang strategis, dekat dengan sumber 
daya dan bahan baku, demikian juga pertimbangan. 
e) Tata ruangan (Layout) 
Mengatur desain ruang kerja sesuai kebutuhan untuk melakukan 
kegiatan kerja, berdasarkan alur kerja (assembly line) 
f) Sumber Daya Manusia (Human Resource) 
Menggunakan tenaga kerja yang memiliki spesialis khusus sesuai 
dengan bidang tugasnya, atau selalu melakukan pengayaan tugas agar 
tetap dapat melakukan pekerjaan yang baik.
26
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g) Rantai Penyalur (Supply Chain) 
Menentukan sumber daya bahan baku yang dibutuhkan, apakah 
mempergunakan satu atau banyak pemasok, demikian juga untuk 
distribusi hasil produksi, apakah mempergunakan satu atau banyak 
penyalur. 
h) Persediaan (Inventory) 
Menganalisis kapan untuk melakukan pesanan kembali, berapa banyak 
yang dipesan dan berapa besar persediaan pengaman yang dibentuk 
i) Skedul (Schedule) 
Menjaga stabilitas produksi sesuai dengan tingkat fluktuasi permintaan 
konsumen. 
j) Pemeliharaan 
Keputusan pemeliharaan harus dibuat berdasarkan tuntutan tiap 
tingkatan reabilitas dan stabilitas, dan sistem harus permanen untuk 
pemeliharaan yang berdasarkan tuntutan reabilitas dan stabilitas.
27
 
5. Tujuan Manajemen Operasional 
a. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk menghasilkan keluaran 
yang diharapkan oleh pasar. 
b. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk dapat menghasilkan 
keluaran secara efisien. 
c. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk mampu menghasilkan 
nilai tambah atau manfaat yang semakin besar. 
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d. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk dapat menjadi 
pemenang dalam setiap kegiatan persaingan. 
e. Mengarahkan organisasi atau perusahaan agar keluaran yang 
dihasilkan atau disediakan semakin digandrungi oleh pelanggannya.
28
 
6. Konsep Manajemen Risiko Operasional 
Ada beberapa definisi tentang risiko, antara lain: 
a. Menurut Mehr & Cammark risiko adalah kemungkinan yang tidak 
diharapkan.  
b. Menurut Imam Ghozali risiko dapat didefinisikan sebagai volatilitas 
outcome yang umumnya berupa nilai dari suatu aktiva atau utang. 
c. Menurut Abbas Salim risiko adalah ketidakpastian atau uncertainty 
yang mungkin melahirkan kerugian (loss) 
d. Menurut Mamduh M. Hanafi risiko adalah kejadian yang merugikan, 
dalam bidang investasi risiko diartikan sebagai kemungkinan hasil 
yang diperoleh menyimpang dari apa yang diharapkan. 
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa risiko 




Jadi manajemen risiko operasional berkaitan dengan risiko yang 
timbul akibat tidak berfungsinya proses internal, adanya kesalahan 
manusia, kegagalan pada sistem, dan faktor atau kejadian di luar/eksternal. 




 Kasidi, Manajemen Risiko, (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia, 2010) h.4 
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Dan terdapat 4 faktor penyebab risiko operasional: 
a. Manusia 
Risiko yang disebabkan atau terjadinya karena adanya 
pelanggaran yang dilakukan karyawan perusahan atau usaha dagang 
(lalai atau ceroboh). 
b. Proses 
Risiko yang terjadikarena adanya kesalahan prose. Contoh: 
kesalahan input data karyawan. 
c. Sistem 
Risiko yang disebabkan karena adanya gangguan sistem. 
d. Kejadian Eksternal 
Faktor atau kejadian eksternal yang mengakibatkn kerugian 
bagi perusahaan atau usaha dagang. Contoh: banjir, gempa 
bumi.Manajemen risiko operasional sangat penting diterapkan dengan 
tujuan  meminimalisir terjadinya kerugian yang disebabkan oleh proses 
atau kejadian yang bersifat operasional.
30
Kelalaian terhadap penerapan 
manajemen risiko operasional akan berdampak kepada karyawan sperti 
berkurangnya pendapatan atau gaji dan pemutusan hubungan kerja 
(PHK), sedangkan kepada perusahaan atau usaha dagang yaitu 
menurunnya keuntungan, memburuknya citra perusahaan atau usaha 
dagang, menurunnya jumlah pelanggan dan sampai dengan penutupan 
perusahaan atau tempat usaha. Serta dampak nya kepada pelanggan/ 





pembeli  yaitu kualitas pelayanan yang buruk dan dan kurangnya 




7. Penanggulangan Risiko 
Dalam menghadapi kemungkinan timbulnya risiko atau kerugian 
tersebut maka perlu mempertimbangkan beberapa hal berikut: 
a) Apakah telah dilakukan analisis terhadap risiko yang mungkin timbul 
dalam kegiatan perusahaan. 
b) Usaha-usaha apakah yang akan dijalankan dalam usaha mencegah 
timbulnya risiko-risiko tersebut dan apabila sudah dijalankan perlu 
dilihat apakah sudah cukup ataukah belum memadai. 
c) Apakah kemampuan keuangan perusahaan cukup memadai untuk 
mengahadapi kemungkinan timbulnya kerugian yang cukup besar.
32
 
8. Indikator Manajemen Risiko Operasional 
Manajemen risiko operasional juga memiliki beberapa indikator, 
yaitu: 
a. Persentase Kenaikan Biaya Bahan Baku. 
Dalam mengukur indikator risiko dibidang operasional, 
sebaiknya anda mengetahui persentase kenaikan biaya bahan baku 
terlebih dahulu. Misalnya saja mulai dari kelangkaan bahan baku yang 
perlu harus diwaspadai mulai dari harga dari pemasok hingga 
perawatannya.Presentase untuk mengetahui kenaikan biaya bahan baku 
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sendiri dapat dihitung dengan menjumlahkan harga bahan baku 
termasuk biaya penyimpanan dan perawatannya. Setelah itu, hasilnya 
dibagi dengan total dari periode sebelumnya lalu dikali 100%. 
b. Persentase Kenaikan Harga Pokok Penjualan. 
Pengertian harga pokok penjualan disini adalah jumlah 
pengeluaran dan beban yang diperkenankan kepada perusahaan. Baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk menghasilkan barang 
atau jasa.Mengetahui persentasi kenaikan harga pokok penjualan 
sangat bermanfaat dalam berbagai situasi. Misalnya saja adanya 
kenaikan bahan baku yang tentunya berpengaruh pada harga pokok 
penjualan. Untuk mengetahui persentase kenaikan harga pokok 
penjualan yaitu mengurangi total penjualan dengan laba kotor. 
Persentase ini didapatkan dengan membandingkan harga pokok 
penjualan dalam satu periode dengan periode sebelumnya.
33
 
c. Persentase Kenaikan Upah Pekerja Pabrik. 
Salah satu indikator risiko dalam operasional yang paling 
penting lainnya adalah kenaikan upah pekerja. Pada praktiknya, 
seorang pengusaha haruslah meninjau upah pekerjanya secara berkala 
dengan memperhatikan kemampuan perusahaan dan 
produktivitas.Untuk mengetahui persentasenya, dapat membandingkan 
upah yang dibayarkan pada para pekerja dalam satu periode dengan 
periode sebelumnya. Tuntutan gaji yang terlalu tinggi bisa membuat 






perusahaan jatuh dan ujungnya ini akan membuat semua pihak 
mengalami kerugian. 
d. Persentase Kapasitas Produksi yang Menganggur. 
Kapasitas produksi yang mengaggur seringkali terjadi karena 
kurangnya penjualan. Ketika permintaan penjualan meningkat, pekerja 
dan fasilitas produksi yang menganggur kembali digunakan.Untuk 
mengukur efektivitas produksi, kita bisa menghitung persentase 
kapasitas produksi yang menganggur. Persentase ini menggambarkan 
kapasitas produksi yang tidak terpakai dibandingkan dengan kapasitas 
produksi yang dipakai. 
e. Persentase Nilai Investasi Kapasitas yang Menganggur. 
Selain mengetahui kapasitas produksi yang menganggur, kita 




Kita bisa mengetahui efektivitas investasi  produksi dengan melihat 
persentase nilai investasi dari kapasitas yang menganggur. Persentase ini 
didapatkan dengan membandingkan nilai uang/investasi yang dikeluarkan 
dari kapasitas yang tidak terpakai dengan nilai uang seluruh kapasitas. 
Dalam perusahaan, akan selalu ada masalah operasional yang siap 
menghampiri. Walaupun sangat akrab dalam wilayah para pengusaha, 
namun karakteristik risiko operasional sendiri belum dipelajari dengan 
baik dibanding dengan risiko lainnya sehingga pengukuran risiko ini pun 





juga belum baik. Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk terus 
berupaya untuk mengelola dan menurunkan risiko operasional misalnya 
seperti memperbaiki sistem yang ada, memberikan training terhadap 
karyawan dan lainnya. Evaluasi diri atau self-assessment juga bisa 
dilakukan oleh para atasan untuk melihat seberapa besar risiko operasional 





1. Pengertian Pendapatan 
Tingkat kesejahteraan masyarakat atau suatu bangsa dapat dilihat 
dari tingkat pendapatan yang diterima keluarga tersebut sehingga semakin 
tinggi pendapatan keluarga yang didapat maka akan semakin tinggi pula 
tingkatk kesejahteraan hidupnya. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia(KBBI)pendapatan 
merupakan hasil kerja (usaha dan sebagainya).
36
Sedangkan di dalam 
kamus Manajement pendapatan merupakan uang yang diterima 
perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah,gaji, sewa, 
bunga komisi, ongkos, dan laba.
37
 
Sementara itu pengertian pendapatan menurut Zaki Baridwan 
adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva sutu badan usaha atau 
pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu periodeyang 
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berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari 
kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha. 
2. Klasifikasi Pendapatan 
Pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pendapatan 
operasional dan pendapatan non operasional. Pendapatan operasional 
adalah pendapatan yang timbul daripenjualan barang dagangan, produk, 
atau jasadalam periode tertentudalam rangka kegiatan utama atau yang 
menjadi tujuan utama perusahaan yang berhubungan langsung dengan 
usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan. Pendapatan ini 
sifatnya normal sesuai dengan tujuandan usaha perusahaan dan terjadinya 
berulang-ulang selama perusahaan melangsungkan kegiatannya. 
Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua sumber: 
a. Penjualan kotor yaitu semua hasil penjualan barang atau jasa sebelum 
dikurangi dengan potongan yang menjadi hak pembeli. 
b. Penjualan bersih yaitu hasil penjualan yang sudah dikurangidengan 
biaya potongan yang menjadi hak pembeli. 
Sedangkan pendapatan non operasional merupakan pendapatan 
yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu, tetapi bukan diperoleh 
dari kegiatan utama atau operasional perusahaan ( di luar usaha pokok). 




a. Pendapatan yang diperoleh dari aktiva atau sumber ekonomi 
perusahaan oleh pihak lain. Contohnya pendapatan bunga, sewa dan 
royalty. 
b. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aktivadi luar barang 
dagangan atau hasil produksi.Contohnya penjualan surat surat berharga 
dan penjualan aktiva tak berwujud.
38
 
Sedangkan pendapatan seorang warga masyarakat ditentukan oleh 
jumlah faktor-faktor produksiyang dia  miliki bersumber pada;Hasil tabungan 
di masa lalu 
a. Warisan atau pemberian 
Harga per unit dari masing-masing faktor produksi
39
 
Menurut Afrida (2003:225): pendapat rumah tangga adalah 
penghasilandari seluruh anggota keluarga yang disambungkan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama ataupun perorangan dalam rumah 
tangga.Sedangkan menurut Junandar (2004:147) pendapatan rumah tangga 
adalah pendapatan/ penghasilanyang diterima oleh rumah tangga yang 
bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan rumah tangga maupun 
pendapatan anggota anggota rumah tangga. Yang dihitung sebagai 
penghasilan keluargaa dalah segala bentuk belas karya yang diperoleh 
sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangan seseorang terhadap proses 
produksi, penghasilan keluarga dapat bersumber pada:  
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Terj. Jaka Wasana dan Kirbrandoko, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1995) edisi ke-10, h. 70 
  
32 
1. Usaha sendiri, misalnya bedagang atau wiraswasta 
2. Bekerja pada orang lain, misalnya karyawan atau pegawai 
3. Hasil dari milik misalnya punya sawah atau rumah disewakan 
Penghasilan keluarga dapat diterima dalam bentuk uang dapat juga 
dalam bentuk barang atau fasilitas-fasilitas (misalnya rumah dinas atau 
pengobatan gratis) dan lain-lain.
40
 Menurut Sumardi Evert pendapatan dilihat 
dari tiga sumber pendapatan yaitu: 
1) Pendapatan yang berasal dari sector formal yaitu gaji yang diperoleh 
secara tetap, biasanya berupa gaji bulanan atau gaji mingguan. 
2) Pendapatan yang berasal dari sector informal yaitu berupa pendapatan 
yang bersal dari tukang buruh atau pedagang 
3) Pendapatan yang berasal dari subsistem yaitu pendapatan yang diperoleh 




C. Manajemen Risiko Operasional Dalam Aspek Ekonomi Islam 
Menurut Ketua Dewan Penasehat Majelis Ulama Indonesia, Ali Yafie, 
dalam islam manajemen dipandang sebagai perwujudan amal sholeh yang 
harus bertitik tolak dari niat bik. Niat tersebut akan memunculkan motivasi 
aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus demi kesejahteraan bersama.  
Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut 
pandangan islam, yaitu: kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. 
Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar manajemen yang 
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dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal. Yang palin penting 
manajemen berdasarkan pandangan islam adalah harus ada jiwa 
kepemimpinan. Kepemimpinan menurut islam merupakan faktor utama dalam 
konsep manajemen. 
Manajemen dalam pandangan islam merupakann manajemen yang 
adil. Batasan adil adalah pimpinan tidak “menganiaya” bawahan dan bawahan 
tidak merugikan pimpinan maupun perusahaan yang ditempati. Bentuk 
penganiayaan yang dimaksudkan adalah mengurangi atau tidak memberikan 
hak bawahan dan memaksa bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan.  
Seharusnya kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan bersama antara 
pimpinan dan bawahan.
42
 Jika seorang manajer menghruskan bawahannya 
bekerja melampau waktu  kerja yang ditentukan, maka sebenarnya manajer itu 
telah mendzalimi bawahannya. Dan ini sangat bertentangan dengan agama 
islam. 
Mohammmad Hidayat, seorang konsultan bisnis syariah, menekankan 
pentingnya unsur kejujuran dan kepercayaan dalam manajemen islam. Nabi 
Muhammad adalah seseorang terpercaya dalam menjalankan manajemen 
bisnisnya.Manajemen yang dicontohkan Nabi Muhammmad saw, adalah 
menempatkan manusia bukan hanya sebagai faktor produksi yang semata 
diperas tenaganya untuk mengejar faktor target produksi.  
Nabi Muhammad saw mengelola (manage) dan mempertahankan 
(maintain)  kerjasama dengan stafnya dalam waktu yang lama dan bukan 
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hanya hubungan sesaat. Salah satu kebiasaan Nabi adalah memberika reward 
atas kretifitas dan prestasiyang ditunjukan stafnya.
43
 
Menurut Hidayat, manajemen islam pun tidak mengenal perbedaan 
perlakuan (diskriminasi) berdasarkan suku, agama, atau pun ras. 
Hidayat mengungkapkan ada empat pilar etika manajemen bisnios 
menurut Islam seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. 
Pilar pertama, tauhid artinya memandang baahwa segala asset dari 
transaksi bisnis yang terjadi di dunia adalah milik Allah. Manusia hanya 
mendapatkan amanah untuk mengelolanya. 
Pilar kedua, adil artinya segala keputusan menyangkut transaksi 
dengan lawan bisnis atau kesepakatan kerja harus dilandasi  dengan akad 
saling setuju. 
Pilar ketiga, adalah kehendak bebas artinya manajmen Islam 
mempersilahkan umatnya untuk menumpahkan kreatifitas dalam melakukan 
transaksi bisnisnya  sepanjang memenuhi asas hokum ekonomi Islam, yaitu 
halal. 
Dan keempat adalah pertanggungjawaban, artinya semua keptusan 
seorang pimpinan harus dipertanggungjawabkan oleh yang 
bersangkutan.Keempat pilar tersebut akan membentuk konsep etika 
manajemenyang fair ketika melakukan kontrak-kontrak kerja dengan 
perusahaan lain atau pun antara pimpinan dengan bawahan.
44
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Islam juga sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risiko 
sebagaimana yang terlihat dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyir ayat 18 yaitu; 
                     
   
 
Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (Q.S. al-Hasyr:18) 
 
Ayat ini merupakan asas dalam mengintropeksi diri, dan bahwa 
sepatutnya seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya, ketika ia 
melihat ada yang cacat, maka segera disusul dengan mencabutnya, bertaubat 
secara tulus (taubatan nasuha) dan berpaling dari segala sebab yang dapat 
membawa dirinya kepada cacat tersebut. 
45
 
Dan dalam setiap aktivitas juga mengandung risiko untuk berhasil atau 
gagal. Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan atau keparahan  dari suatu 
kejadian. Misalnya dalam ujian masuk perguruan tinggi. Seorang siswa yang 
belajar dengan baik memiliki peluang untuk lulus lebih besar dibandingkan 
dengan siswayang tidak belajar dengan baik. Akantetapi, dampak jika tidak 
lulus bagi masing-masing siswa berbeda. Ada siswa yang dfengan enteng 






meneriman ketidaklulusannya. Namun ada siswa yang sangat menderita 
bahkan ada yang nekat bunuh diri
46
. 
Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 195 
yaitu: 
                   
 
 
Artinya:  Dan infaklah (hartamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu 
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan 
sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik. (Q.S Al-Baqarah: 195) 
 
Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kaum mukminin agar 
menginfkkan harta mereka di jalan jihad untuk dengan menyiapkan 
perbekalan. Jadi, jihad fi sabilillah tidak akan terealisasi kecuali dengan 
adanya infak, sebab infak ibarat roh (nyawa) baginya, yang tidak mungkin ada 
tanpanya. Dengan begitu firman Allah swt, “Menjatuhkan diri sendiri dalam 
kebinasaan” maksudnya ialah melakukan maksiat terhadap Allah swt dan 
berputus asa dari rahmatnya. Maka dari itu manajemen risiko dalam 
perdagangan ialah bagaimana upaya seseorang untuk menghindari segala hal 
yang bersifat bahaya yang akan dapat merugikan dirinya sendiri
47
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Manajemen risiko sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha atau 
kegiatan. Manajemen terdiri dari berbagai macam, salah satunya adalah 
manajemen risiko operasional. 
Manajemen risiko operasional merupakan alat untuk melindungi 
perusahaan atau usaha dagang dri setiap yang kemungkinan merugikan.Secara 
umum penerapan manajemen risiko operasional di suatu perushaan atau usaha 
dagang merupakan salah satu untuk tercapaiinya tujuan perusahaan atau usaha 
dagang. Hal ini sejalan dengan tujuan manajemen risiko operasional islam 
yaitu menghindari pemborosan.Menurut Ali Yafie, upaya memelihara diri dan 
harta kekayaan darikemusnahan, kehilangan dan penderitaan adalah suatu 
tuntutan naluriah yang didukungoleh ketentuan islam sendiriyang tidak 




Seperti yang dijelaskan dalam Al- Qur’an surat Ar- Ra’ad ayat 11 
yaitu: 
               
Artinya:  “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka”. 
(QS. Ar-Rad: 11). 
 
Maksud ayat diatas adalah Allah swt berfirman apabila seseorang 
tersebut tidak berusaha mengubah cara pandang dalam hidupnya niscaya dia 
tidak akan berubah, baikitu dalam mengelola harta maupun usahanya. Begitu 
juga dengan manajemen risiko operasional dalam islam mengajarkan 
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seseorang agar tetap hemat menggunakan hartanya dan melihat kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi ke depannya. 
Dan juga diperlukan suatu usaha atau solusi agar tidak  terlalu sulit 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan tentang penerapan 
manajemen risiko operasional pada kolam pancing harian UPT-UIR dalam 
meningkatkan pendapatan,  maka dapat diketahui kesimpulannya sebagi 
berikut: 
1. Penerapan manajemen risiko operasional pada kolam pancing harian UPT-
UIR dalam meningkatkan pendapatan cukup baik dengan melakukan 
berbagai  cara seperti mengurangi jumlah ikan jika harga bahan baku naik, 
menentukan harga jual yang sesuai dengan pembeli, memberi upah dan 
bonus yang sesuai dengan kwalitas kerja karyawan karena ini dapat 
membuat karyawan semangat dalam bekerja, melakukan strategi 
penjualan, pengurangan biaya, melakukan terobosan  serta inovasi dalam 
pengembangan kolam pancing tersebut, dan yang terakhir 
adalahmelakukan promosi,memberikan fasilitas yang memadai dan 
memberikan pelayanan yang baik. Hal tersebut sesuai dengan jawaban 
persponden atau karyawan dilihat dari hasil wawancara dan angket,yang 
menjawab manajemen risiko operasional padakolam pancing harian UPT-
UIR dalam meningkatkan pendapatan tersebut cukup baik dan optimal. 
2. Manajemen risiko operasional pada kolam pancing harian UPT-UIR 
dalam meningkatkan pendapatan telah sesuai dengan prinsip-prinsip 
ekonomi syariah, hal ini dapat diukur sesuai dengan ketentuan Al-Qur’an 
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dan Hadist tentang manajemen risiko operasional pada kolam pancing 
harian UPT-UIR dalam meningkatkan pendapatan,  tetapi dari sistem 
yang diberlakukan untuk pemancingan tidak diperbolehkan karena 
mengandung unsur  gharar dan seharusnya mengutamakan kemashlahatan 




1. Kolam pancing harian UPT-UIR diharapkan dapat menambah luas kolam 
pancing sehingga dapat menambah jumlah pengunjung dan memberikan 
tingkat kepuasan yang lebih kepada pengunjung. Untuk pengelola dan 
karyawan juga sebaiknya senantiasa menerapkan kaidah-kaidah 
Islamdalam melaksanakan pekerjaanya dan seharusnya pengelola dan 
karyawan mengutamakan aspek syariah dalam sistem pemancingan. 
2. Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi 
pemikiran dan melengkapi khazanah literatur islamiyah dalam bidang 
ekonomi syariah. Khususnya bidang manajemen risiko operasional dalam 
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DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN DENGAN KARYAWAN  
KOLAM PANCING HARIAN UPT-UIR 
 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan jika terjadi kenaikan bahan baku pada usaha 
kolam pancing bapak? 
2. Apa yang bapak/ibu lakukan jika terjadi kenaikan pada harga pokok 
penjualan? 
3. Bagaimana cara bapak ibu dalam memanajemen upah karyawan?  
4. Bagaimana cara bapak  dalam mengatasi resiko produksi menganggur?apakah 
menurut bapak/ibu cara yang dilakukan ini sudah tepat? 
5. Apa yang akan dilakukan jika terjadi Nilai Investasi Kapasitas yang 










MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL PADA KOLAM PANCING 
HARIAN UPT-UIRDALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN 




Nama          : 
Usia          : 
Jabatan         : 
 
Petunjuk Pengisian 
1) Angket ini hanya digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian 
ilmiah 
2) Mohon Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi angket ini dengan memberikan tanda 
silang (X)  pada salah satu alternative jawaban yang benar. 
3) Besar harapan penelitian kiranya Bapak/Ibu//Saudara/I memberikan jawaban 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
4) Atas kehaduran Bapa/Ibu/Saudara/I mengisi dan mengembalikan angket ini, 




1. Apakah harga bibit ikan mengalami kenaikan setiap bulannya? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
2. Apakah biaya yang dikeluarkan setiap bulannya mengalami kenaikan? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
  
3. Apakah harga yang diterapkan sama dengan harga yang ada di kolam pancing 
lain? 
a. Sama 
b. Tidak Sama 
c. Tidak Tahu 
4. Apakah harga untuk pemancingan pernah mengalami kenaikan? 
a. Pernah 
b. Tidak Pernah 
c. Tidak Tahu 
5. Apakah Karyawan selalu datang tepat waktu? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
6. Apakah karyawan menjalankan tugasnya dengan baik? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
7. Apakah karyawan ahli dalam bidangnya? 
a. Iya 
b. Tidak  
c. Tidak Tahu 
8. Apakah gaji karyawan diberikan tepat waktu? 
a. Iya 
b. Tidak 
c. Tidak Tahu 
9. Apakah karyawan pernah mengalami kenaikan gaji? 
a. Pernah 
b. Tidak Pernah 
c. Tidak Tahu 




b. Tidak Pernah 
c. Tidak Tahu 
11. Apakah pengelola dan karyawan pernah melakukan promosi untuk 
meningkatkan pendapatan kolam pancing? 
a. Pernah 
b. Tidak Pernah 
c. Tidak Tahu 
12. Apakah upaya yang dilakukan pengelola dan karyawan dalam menarik minat 
pemancing untuk datang sudah maksimal? 
a. Sudah 
b. Belum  
c. Tidak Tahu 
13. Apakah fasilitas yang diberikan untuk pemancing sudah memadai? 
a. Sudah 
b. Belum 
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